
EAts V

PEI{UTTIP

A. KesinapuEan

Filsafat hidup tuan guru tasawuf kota Banjarrnasin

rnencakup pandangan tentang hakikat bekerja, hakikat

benaasyarakat dan hakikat beribadah. Filsafat hidup tuan guru

tasawuf dengan sifat spiritualisnya rnenghargai keberadaan

dunia jasrnani dan ruhani kernudian rnenempatkanfiya sec&ra

seimbang dalarn kehidupan sehari-hari, baik dalam aktifitas

bekerja, berrnasyarakat maupun beribadah. Dunia jasmani dan

ruhani ditempatkan secara hirarkis dengan meletakkan dunia

ruhani ditatarun tertinggi, somentara manusia dan segala hal

yang bersifat kebendaan berada di tataran terendah"

Fandangan yang dikemukakan dalarn penelitian ini
mencennintr<an sikap dan perilaku tuan guru tasawuf karerla

sebuah filsafat hidup bagi penelitian ini mencakup dua hal

penting, yaitu: pengetahuan tentang kebaikan tertinggi

{knowledge af tke laigltest gcod) sekaligus tindakan untuk

mencapai kebaikan tertinggi (action af tke ltighest good).

Fengetahuan dan tindakan menjadi satu kesatuan sebagaimana

karakteristik ilrnu tasawuf yaflg rneleburkan keduanya

kemudian mernbentuknya rnenjadi sebualr akhiak yang lutrur.

Pandangan tuan gufl.r tasawuf bercorak tasawuf Sunni,

yaitu tasawuf yang r*enekankan akhlak dengan rnengikuti
prinsip alQur'an dan atr-Suaqah (Afulws Sunnah wal Jama'ah).

Fandangan nnereka rnereka mengenai hakikat bekerja, hakikat

berrnasyarakat dan beribadati roengusahakan kesefunbaelgan
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antara pernenuhan kebutuhan jasmani dan ruhani serta
nrengupayakan keselarasan antaru hakikst da* syariat,

Tuan guru tasar.mtf, mernandaug bekerja sebagai bentuk
aktualisasi spiritualitas (ketakwaan dan kedekatan dengan
Aliah)" "Kerja" merupakan hasil dari spiritualitas. Rezeki yang
dihasilkan dari aktifitas kerja ditentukan oleh kualitas spiritual.
Spiritualitas menjadi titik tolak. Dengan dernikian, ,.kerja,,

bukan segala-galanya karena kerja dipandang hanya sebagai
ins&umen atau o'jalan" yang akan membantu mencapai tujuan
(Allah).

Bemnasyarakat bagi tuan g{rru tasawuf merupakan wujud
keterkaitan nranusia dengan manusia lain (hablurn minamas).
Bern'lasyarakat merupakan sesuatu yang penting karena
rnasyarakat dapat rnenjadi media penguji kekuatan dan
keyakiuan manusia terhadap Allah. Tingkat keberhasilan
dalam berrnasyarakat dapat menentukan tingkat kekuatan dan
keyakinan terhadap Allah.

Adapr.rn beribadah bagi tuan guru tasawuf, merupakan
satu wu,jud pemenuhan kebutuhan ruhani karena manusia
memiliki hubungan dengan ruhani di samping jasrnani.
Beribadah merupakau wujud keterkaitan manr.lsia dengan
Al\ah {kablum minallah). Ibadah diperlukan karena dapat
rnernbantu manusia terhubung dengari,dimensi asalaya, yaitil
di*:ensi ruhani yang tak lain adalah Allah. Ibadah juga
n-rerupakan beutuk perwujudan keseimbangan afitara hokikat
daw syariat.
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B. Relcormendasi

Ada beberapa rekormendasi dari penelitian inil
Peytarna, pernerintah perlu rnemberikan perhatian

khursus kopada tuan guru pengajian tasavyuf di Banjarrnasin,
terutarna pengajian tasar,wf yang diselenggarakan oleh tuan
guni yang dapat rnernpertanggungja*,abkan ajaran-ajarannya
di rnasyarakat sebagaiamana yarlg dikaji dalam penelitian ini.
Perhatian diperfu.lkan sebagai penghargaan atas sumbangsih

mereka yang telah menibimbing rnasyarakat dengan penuh

dedikasi. Carut masrut krisis akidah dan akhlak yang terjadi di
rnasyarakat perlu diurai oleh pernerintah dengan melibatkan

berbagai pihak seperti para tuan gr.lru tasaranrf.

Kedwa, pemerintah perlu memetakan pengajian tasawuf
yang terdapat di masyarakat mengingat banyaknya pengajian

tasawuf yang tidak memiliki dasar referensi yang kuat dan

benar. Fernetaan diperlukan agar masyarakat dapat

membedakan dan menentukan pengajian tasar.,vuf mana yang

paling sesuai dengan tuntunan Rasutrullah.

Ketiga, lernbaga Ferguruan Tinggi Islam seperti

Fakultas Ushuluddin dan IAIN Antasari perlu rnenjalin
komunikasi dengan tuan guru tasawuf dalam rangka
merurnuskan fonrrat peragajaran ilmu tasawuf, yang

kornprehensif yaitu pengajaran tasawuf yang tidak saja

bersifat teoretis, rnolainkan penga3aran yang rnenekankan
pencapaian prakis berupa akklak al-ka.-iznah. Sifat terbuka
yang terdapat pada pengajian tasawuf memungkinkan bagi
lembaga Perguruan Tinggi untuk n:ewujudkan hubungan
kesatringan daiarn neencetak gemerasi muda yang berakhtrak

sesuai harapan bangsa dan negara.


